
 

 

62 

 

Yuni Puji Mulyanti, 2026 

PENGARUH NPF, FDR, DAN BOPO TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH 

TAHUN 2021–2025 

UPN “Veteran” Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, S1 Ekonomi Syariah 

[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id] 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) perbankan syariah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan perbankan dalam aspek profitabilitas 

dipengaruhi oleh kemampuan efisiensi bank dalam mengelola aktivitasnya untuk 

menekan biaya yang dikeluarkan, dengan begitu bank dapat mengoptimalkan 

pendapatan yang diterima dan memaksimalkan keuntungan yang dihasilkan. 

Sementara itu, NPF dan FDR menunjukkan hasil tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kinerja keuangan (ROA) perbankan syariah. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa selama periode penelitian, tingkat pembiayaan 

bermasalah dan besaran penyaluran pembiayaan bank belum mampu memengaruhi 

perolehan keuntungannya. Sedangkan secara simultan, seluruh variabel tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA), yang 

mengindikasikan bahwa perolehan keuntungan dipengaruhi oleh aspek pembiayaan 

dan efisiensi operasional secara bersama-sama. Implikasi dari hasil penelitian ini 

adalah pengelolaan operasional yang semakin efisien akan membantu bank untuk 

meningkatkan perolehan keuntungan bank. Selain itu, tingkat efisiensi operasional 

yang disertai dengan risiko pembiayaan yang rendah dan penyaluran pembiayaan 

yang optimal akan memengaruhi bank dalam memperoleh keuntungannya, maka 

dari itu bank juga perlu menyeimbangkan ketiga faktor tersebut agar kinerjanya 

dalam mengoptimalkan keuntungan semakin baik.  

 

5.2. Keterbatasan Penelitian  

 Keterbatasan dalam penelitian ini, di antaranya hanya menggunakan tiga 

variabel independen yang meliputi NPF, FDR, dan BOPO. Sedangkan profitabilitas 

perbankan syariah dapat dipengaruhi banyak faktor, baik internal maupun eksternal 

seperti kondisi makroekonomi dalam negeri maupun global. Selain itu, indikator 

kinerja keuangan yang digunakan hanya ROA, sedangkan kinerja keuangan 

memiliki beberapa indikator untuk mengukurnya. Di sisi lain, periode pengamatan 
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terbatas pada tahun yang digunakan saja sehingga belum sepenuhnya 

menggambarkan kondisi perbankan syariah dalam jangka panjang yang 

memungkinkan adanya perubahan kondisi pada periode lainnya. Di samping itu, 

data yang digunakan menggunakan sumber sekunder, di mana perolehannya 

didapatkan dari laporan keuangan sehingga hasilnya sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan dan kelengkapan data yang dipublikasikan.  

  

5.3. Saran 

Mengacu pada hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti 

merumuskan beberapa saran berikut untuk bahan pertimbangan. 

1. Aspek Teoritis 

Ditinjau dari aspek akademis, disarankan untuk peneliti selanjutnya agar 

memperluas kajian penelitian dengan menyertakan faktor-faktor lainnya 

yang mungkin dapat memengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah, 

baik faktor internal maupun eksternal. Selain itu, penggunaan periode 

pengamatan disarankan dapat mengkaji aspek jangka pendek dan 

panjangnya, serta mempertimbangkan metode analisis lainnya agar dapat 

memberikan gambaran hasil yang lebih komprehensif. 

2. Aspek Praktis 

a. Bagi manajemen perbankan syariah, disarankan agar meningkatkan 

kinerja keuangannya dengan mengelola operasionalnya secara efisien 

untuk menekan pengeluaran biaya operasional sehingga bisa 

mengoptimalkan pendapatan dan memaksimalkan perolehan 

keuntungan. Selain itu, perlu mengelola penyaluran pembiayaan yang 

selektif dan menjaga kualitasnya agar risiko yang dihadapi tidak 

mengganggu stabilitas dan kinerja keuangannya. 

b. Bagi regulator disarankan agar terus memperkuat pengawasan dan rutin 

melakukan evaluasi terkait kinerja operasional perbankan syariah, 

khususnya dalam menjaga efisiensi operasional dan pengelolaan 

pembiayaan. Selain itu, regulator diharapkan dapat mendorong 

pertumbuhan industri perbankan syariah melalui kebijakan yang 

diterbitkan. 
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c. Bagi masyarakat disarankan agar memperhatikan kondisi kinerja 

keuangan perbankan syariah, baik dalam aspek capaian profitabilitas, 

pengelolaan operasional, maupun pembiayaannya saat akan menitipkan 

dana dan menggunakan layanan yang disediakan perbankan.


